BAB V

PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat
menyimpulkan beberapa hal yang berkaitan dengan pengungkapan diri seorang
anak punk terhadap orang tua dan temannya dengan metode fenomenologi,
berikut kesimpulannya: Subjek yang diteliti, memiliki pengalaman pengungkapan
diri kepada teman dan orang tua terutama sang Ayah. Dimensi sebuah
pengungkapan diri dapat dilihat berdasarkan durasi, nilai yang terdapat dalam
pesan, kualitas pengungkapan diri, kejujuran serta kecermatan dan keintiman.
Dalam melakukan pengungkapan diri, subjek penelitian berkomunikasi dengan
orang tua, dan teman-temannya serta terdapat perbedaan pengungkapan diri yang
dilakukan oleh subjek.

Semakin lama subjek berkomunikasi dengan mereka, peluang melakukan
self disclosure juga semakin besar. Dalam setiap komunikasi yang subjek bangun
dengan Ayah, subjek memutuskan untuk belum melakukan pengungkapkan
perihal ideologi yang dianutnya kepada orang tua terutama sang Ayah, karena dia
tidak mau terdapat stigma negatif meliputi pekerjaan sang Ayah sebagai Pendeta,
subjek sangat khawatir jika reputasi keluarganya akan tercoreng. Tapi hal itu
berubah, Karena tragedi yang dialami oleh subjek saat sedang berada diacara punk

menyebabkan patah kakinya, ketika subjek sedang memikirkan berbagai macam
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alibi untuk diberikan. Ayah terlanjur sampai lebh dahulu dan melihat anaknya
lengkap dengan baju ala-ala Punknya

Reaksi Ayahnya ini menggambarkan pemahaman yang mendalam tentang
pentingnya keadaan anaknya daripada penampilan atau identitas luar. Ini adalah
momen penting dalam hubungan mereka, di mana Emanuel merasa diterima dan
dicintai tanpa syarat, meskipun perbedaan-perbedaan yang mungkin ada di antara
mereka. Setelah menerima respon yang hangat dari Ayahnya, Emanuel merasakan
rasa lega dan terharu. Pengalaman ini membuatnya merenung tentang pentingnya
pengungkapan diri yang jujur dan kejujuran dalam hubungan interpersonal.
Meskipun awalnya ia merasa khawatir tentang reaksi Ayahnya, kenyataannya
membuktikan bahwa ketulusan dan kejujuran selalu bernilai tinggi dalam
hubungan keluarga.

Kepada teman-temannya, dia tidak melakukan pengungkapan diri namun
teman-temannya mengetahui sendiri. Karena “hubungan” mereka yang kuat dan
saling menopang ketika terjatuh. Salah satu fungsi dari pengungkapan diri
menurut (Hargie & Dickson, 2004) adalah sebagai bentuk ekspresi, penjernihan
diri, kendali sosial dan perkembangan hubungan. Sebagai fungsi ekpresi, subjek
tidak melakukan pengungkapan diri kepada orang tuanya karena terdapat rasa
takut dan rasa cemas orang tuanya akan membencinya dan ketakutan akan
diasingkan  oleh  teman-temannya serta  membuat orang  tuanya

mengkhawatirkannya secara berlebihan.
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V.2. Saran

Peneliti sangat menyadari bahwa penelitian ini memiliki banyak
kekurangan dan keterbatasan. Maka dari itu penelitian sebaiknya diberikan saran

berupa:

V.2.1. Saran Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi kepada siapa saja yang
hendak melaksanakan penelitian sejenis. Teori utama yang dipakai dalam
penelitian  ini adalah berfokus kepada teori self disclosure serta teori
fenomenologi. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi awal bagi peneliti untuk
melakukan penelitian topik yang sama tetapi dengan subjek yang dapat dibilang
sejenis dengan preman, misalnya kepada orang dan sekelompok yang subkultur

atau deviant.

V.2.2. Saran Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi yang hendak
melakukan pengungkapan diri kepada orang lain terutama terhadap keluarga yaitu
orang tua dan teman. Pengungkapan diri yang baik harus dimulai dengan
hubungan yang baik pula antara komunikan dan komunikator. Sebagai
komunikator yang harus sangat diperhatikan adalah resiko yang akan diterima dari
pengungkapan diri tersebut. Karena menurut peneliti, sebaik-baiknya manusia

adalah yang mau membagikan suka dan duka nya kepada orang lain.
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